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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 05 –  31 JANUARI 2021 

PADA MULANYA TAHUN 2021 

Judul dari khotbah hari ini adalah ‘Pada Mulanya Tahun 2021’. Teks 
ini diambil dari Yohanes 1:1-14. Kita lihat di sini bahwa khotbah ini 

membicarakan tentang Yesus, dan itulah bagaimana kita 

seharusnya memulai 2021 – dengan Tuhan. Kita dapat membagi 

khotbah ini ke dalam 3 bagian:  

1) Karakter dari Tuhan Yesus (ayat 1-4) 

2) Tuhan Yesus Terang itu (ayat 5-9) 

3) Respon kita (ayat 10 – ayat 14) 

1. Karakter dari Tuhan Yesus (ayat 1 – ayat 4) 

Dalam bagian ini, kita akan membaca alasan kita seharusnya 
memulai tahun kita dengan Yesus. Pertama adalah bahwa Yesus 

ada pada mulanya, dan kedua – Yesus adalah Tuhan.   

Ayat 1: Perhatikan di sini kata ‘Firman’ diulangi beberapa kali. 

Siapa ‘Firman’ ini? Dalam 1 Yohanes 5:7, Yohanes memberitahu 

kita bahwa Firman itu adalah Yesus:  

7 Sebab ada tiga yang memberi kesaksian (di dalam sorga: 

Bapa, Firman dan Roh Kudus; dan ketiganya adalah satu.  

Dengan kata lain, ‘Firman’ itu tidak lain adalah Yesus. Dalam 
Yohanes 1:1, kita baca bahwa 1) Yesus ada pada mulanya, dan 2) 

bahwa Ia adalah Tuhan.  

Hal ini benar bahkan untuk kita sekarang, selagi kita mengarungi 

melewati seluruh pandemic COVID-19, mengetahui bahwa Tuhan 

ada di sana, dan tidak dibatasi oleh waktu.  

Kehadiran Tuhan Yesus yang kuat dan terpercaya memberi kita 

kenyamanan dan kepastian.  

Maka pertanyaannya adalah: Apakah Yesus ada dalam permulaan 

kita, khususnya untuk tahun 2021? Marilah kita terhibur bahwa 
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bahkan waktu tidak akan memisahkan kita dari Yesus kalau kita 
percaya dalam-Nya, kita akan melihat-Nya sampai kekekalan yang 

tidak dibatasi waktu.  

Ayat 2: Keberadaan Firman itu pada mulanya diulangi lagi di sini. 

Jika hal-hal diulangi dalam Alkitab, menandakan suatu poin inti. 

Dalam hal ini, Yesus ada pada mulanya dan bersama dengan Bapa 

Sorgawi.  

Ayat 3: Di sini kita baca lebih tentang Yesus dan belajar tentang 

karakter dari Tuhan Yesus – bahwa segala sesuatu dibuat 
melalui Yesus. Artinya bahwa Tuhan Yesus lebih besar dari pada 

semua ciptaan dan bahwa Ia berdaulat. Dalam hal ini, apakah kamu 
pikir ciptaan itu dapat melawan keinginan dari penciptanya? Tidak! 

Namun, yang menarik tentang Tuhan Yesus, walaupun Ia adalah 

Sang Pencipta, Ia memberi kita (ciptaan-Nya) kehendak bebas. Kita 

akan mendalami lebih tentang ini nanti dalam ayat 10 – 12.  

Beberapa orang mungkin telah kehilangan pekerjaan mereka, 
beberapa lagi mungkin ada anggota keluarganya yang beresiko 

terkena Covid-19, dan beberapa lagi mungkin rencana pulang ke 

rumahnya di Indonesia tertahan karena COVID-19. Tetapi marilah 
kita percaya kepada Sang Pencipta bahwa Ia berdaulat dan 

mengendalikan segala sesuatu.  

Pertanyaan bagi kita kemudian adalah: apakah kita dalam 2021 

untuk mengenal kedaulatan-Nya? Segala sesuatu diciptakan melalui 

Yesus, dan bahwa Ia memegang kendali. 

Ayat 4: Di sini kita baca Tuhan Yesus adalah hidup, dan Tuhan 

Yesus adalah terang. Marilah kita lihat ke dalam 2 poin ini lebih 

mendalam.  

Hidup 

Oleh karena Tuhan Yesus adalah sumber dari hidup, kita akan layu 

dan mati secara rohani jika kita menyimpang menjauh dari-Nya, 
sebab dalam Dia adalah hidup. Tuhan Yesus berbicara tentang ini 

dalam  

Yohanes 15:4-5 - Tinggallah di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. 
Sama seperti ranting tidak dapat berbuah dari dirinya sendiri, kalau 

ia tidak tinggal pada pokok anggur, demikian juga kamu tidak 
berbuah, jikalau kamu tidak tinggal di dalam Aku. 5 Akulah pokok 

anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barangsiapa tinggal di 

dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar 

Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa.  
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Perhatikan bahwa ranting menarik nutrisi dan air dari pokok. 
Apakah hal ini terjadi hanya pada hari Minggu? Tahukah kamu 

tanaman yang hanya menarik nutrisi dan air hanya pada hari 
Minggu? Tidak benar, sebab tanaman itu akan mati. Jadi, waktu 

Tuhan Yesus memberi contoh dari pokok dan ranting-ranting, 

adalah untuk merefleksikan ketergantungan terus-menerus pada 

Tuhan Yesus, yang akan mengizinkan kita untuk berbuah. 

Apakah kita bernafas dan berfungsi dalam bentuk fisik, tetapi 

ranting-ranting kita kering karena kita jauh dari Pokok yang benar? 
Jika demikian, marilah kita pada mula 2021 terhubung kembali 

kepada Tuhan. 

Terang 

Dalam ayat 4 adalah bahwa Tuhan Yesus adalah terang manusia.  

Waktu gelap ini bisa jadi ketika kita mendengar berita bagaimana 

orang-orang yang kita kasihi di Indonesia tersangka COVID-19 atau 
kehilangan pekerjaan. Bisa juga ketika rencana-rencana yang telah 

kita buat bagaimana pun tidak menjadi baik karena COVID-19. 
Selama waktu-waktu ini, marilah kita tidak lupa bahwa Tuhan Yesus 

adalah terang yang menyinari jalur kita seperti kita baca dalam  

Amsal 16:9 - Hati manusia memikir-mikirkan jalannya, tetapi 

TUHANlah yang menentukan langkahnya.  

Dan ingatlah ‘Sebab Ia Hidup aku dapat hadapi hari esok’ – 

mengapa? Sebab Yesus adalah hidup dan terang manusia. 

Yohanes 1:4 adalah peringatan kuat bagi kita untuk berjalan 

bersama Yesus yang memberi kita keduanya yaitu hidup dan terang 

dalam 2021. 

2. Tuhan Yesus Terang itu (ayat 5 – ayat 9) 

Dalam bagian selanjutnya, kita baca lebih tentang Tuhan Yesus – 

bahwa Ia adalah terang. 

Ayat 5: Ini dibangun di atas sifat Yesus sebagai terang kita, dan 

menjelaskan bahwa terang bersinar dalam kegelapan dan kegelapan 

tidak menguasainya. Ini adalah analogi yang menarik di sini. 

Waktu kita menyalakan lampu, ruangan langsung terang tanpa 
kesulitan. Juga ketahui di sini bahwa kegelapan terjadi dalam 

ketidak hadiran lampu. Ini adalah peringatan kuat bahwa jika kita 

tidak memiliki Tuhan Yesus dalam kehidupan kita di tahun 2021, 

kehidupan kita akan secara otomatis dipenuhi kegelapan.  
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Dalam Yohanes 1:7, kita baca bahwa Yohanes Pembaptis adalah 
untuk menjadi saksi dari Yesus, dan untuk mempersiapkan jalan 

dari Tuhan supaya orang-orang boleh percaya dalam Yesus.  

Menariknya, dalam ayat 8, Yohanes Pembaptis bukan terang itu. 

Begitu pula bagi kita saat ini, Terang yang sejati adalah Tuhan 

Yesus sendiri, dan Terang sejati yang harus kita ikuti.  

Ayat 9: Ayat ini menggemakan apa yang dikatakan ayat 4 dan ayat 

5, bahwa 1) Yesus adalah terang, dan 2) terang ini adalah terang 

manusia. Namun, ada satu perbedaan antara ayat 9 dengan ayat 4 
dan ayat 5 di mana terang juga disebutkan. Apa bedanya? 

Penambahan ‘yang sesungguhnya’ pada terang. Di ayat 4 dan ayat 
5, terang digunakan, tetapi di sini ‘terang yang sesungguhnya’ 

digunakan. Kenapa beda? Mungkin karena apa yang Yohanes 

Pembaptis sebutkan dalam ayat 8 - bahwa ada saksi (Yohanes 
Pembaptis) dan Terang sejati (Tuhan Yesus). Kita seharusnya tidak 

salah mengira saksi sebagai Terang sejati.  

Perhatikan di sini juga digunakan ungkapan – ‘untuk setiap orang’. 

Artinya kita semua bisa memulai tahun 2021 dengan Tuhan Yesus.  

3. Respon Kita (ayat 10 – ayat 14) 

Yohanes 1:10: Sang Pencipta memberi kita ciptaan-Nya kebebasan 

kehendak untuk mengikuti atau menolak-Nya? Ini berbicara hal 
kasih yang berkorban, bukan? Menyedihkan dalam ayat ini, kita 

baca bahwa sekalipun dunia dibuat melalui Yesus, dunia tidak 

mengenal-Nya.  

Ayat 11: Ada pertambahan jarak dari Yesus saat kita bergerak dari 

ayat 10 ke ayat 11. Dari tidak mengenal ke tidak menerima. Apakah 

kita berpikir bahwa Tuhan Yesus tidak mengetahui tentang ini? 
Bahwa Ia akan ditolak? Ia tahu! Tetapi Ia masih datang. Ia datang 

ke dunia ini supaya kita bisa memulai tahun 2021 dengan Dia. 

Maka apa respon kita terhadap kasih yang menakjubkan ini saat 

kita mulai 2021? Ini memimpin kita ke ayat selanjutnya. 

Ayat 12: Maka di sini panggilan itu – alasan mengapa Sang 
Pencipta kita telah datang mengunjungi kita. Supaya mereka yang 

menerima-Nya diberi hak untuk menjadi anak-anak Bapa Sorgawi. 
Perhatikan peralihan itu, dari mereka yang sedang berjalan dalam 

kegelapan di hadapan Kristus ke mereka yang menjadi anak-

anakNya. Ini adalah perubahan drastis yang terjadi ketika kita mulai 
hidup kita dengan Yesus saat kita ‘percaya dalam nama-Nya’. 

Percaya bukan hanya sebuah pengakuan tetapi sebuah penghidupan 
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dari kehidupan kita dalam firman dan jalan-jalan Tuhan. Ingatkah 

contoh dari pokok dan ranting-rantingnya?  

Ayat 13: Di sini kita diberitahu tentang sifat ‘inklusif’ menjadi anak-
anak Bapa Sorgawi. Hal ini tidak berdasarkan kelahiran, tidak juga 

atas dasar perbuatan kita, tidak juga dari perbuatan orang lain, 

tetapi oleh Tuhan.  

Ayat 14: Terakhir, kita baca kedatangan Tuhan Yesus, dan 

bagaimana Ia tinggal di antara kita. Yohanes melihat kemuliaan 

Tuhan Yesus dan menerangkan bahwa IA penuh dengan kasih 
karunia dan kebenaran. Saat kita mulai 2021, marilah kita berjalan 

dengan Tuhan Yesus supaya kita berjalan dalam terang. 

Kesimpulan 

Bagi mereka yang masih belum mengenal Yesus: Panggilan-Nya 

bagi anda adalah begitu kuat, jangan menutup hati anda, tetapi 

membiarkan terang-Nya membanjiri hidup anda. 

Dan bagi kita yang sudah diselamatkan oleh kasih karunia melalui 

iman: mari kita terus berjalan dalam terang?  

Dalam Yohanes 8:12, Tuhan Yesus berkata, “Aku adalah terang 

dunia, barangsiapa mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam 

kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang hidup.” 

Marilah kita berdoa bahwa Roh Kudus akan berbicara ke dalam hati 

kita supaya kita boleh berjalan dengan Tuhan Yesus di tahun 2021. 

Semoga Roh Kudus membuka mata rohani kita supaya kita boleh 
menjadi seperti Kristus bagi kemuliaan Bapa di Sorga. 

………………Khotbah oleh Sdr.Stephen Tay di IFiS tgl. 24 Januari 2021…………… 

BIBLE STUDY 

Tuhan mengerti dan Dia peduli 

Text . Yesaya 40:27-31 
Latar belakang dari Yesaya 40:27-31 adalah tentang bangsa 

Yehuda yang ditawan di Babel. Yesaya 39:6,7 
 

Bahkan ketika mereka ditawan di Babel, Tuhan ingin mereka 

melihat kebesaran-Nya dan kuasa-Nya 
Yesaya 40:26 - Arahkanlah matamu ke langit dan lihatlah: siapa 

yang menciptakan semua bintang itu dan menyuruh segenap 

tentara mereka keluar, sambil memanggil nama mereka 
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sekaliannya? Satupun tiada yang tak hadir, oleh sebab Ia maha 
kuasa dan maha kuat. 

Yesaya 40:27 - Mengapakah engkau berkata demikian, hai 
Yakub, dan berkata begini, hai Israel: "Hidupku tersembunyi dari 

TUHAN, dan hakku tidak diperhatikan Allahku?" 

“Mengapakah engkau berkata demikian” - Jika mereka melihat 
kebesaran dan kuasa Tuhan, mereka tidak akan mengucapkan kata-

kata seperti ini. 

1."Hidupku tersembunyi dari TUHAN” - artinya Tuhan tidak melihat 
dan mengerti penderitaan saya. 

2. “hakku tidak diperhatikan Allahku?" – artinya Tuhan tidak perduli 
hak saya. 

Kita akan membagi Bible study ini menjadi dua bagian. 

1.Tuhan mengerti  2.Tuhan perduli. 
 

Isi 
1.Tuhan mengerti 

Firman Tuhan menjawab mereka dalam ayat, 

Yesaya 40:28 - Tidakkah kautahu, dan tidakkah kaudengar? 
TUHAN ialah Allah kekal yang menciptakan bumi dari ujung ke 

ujung; Ia tidak menjadi lelah dan tidak menjadi lesu, tidak terduga 
pengertian-Nya. 

“tidak terduga pengertian-Nya” - Tuhan memahami ciptaan-Nya. 

 
Ketika umat-Nya menderita, Dia memahami penderitaan mereka. 

Tuhan melihat penderitaan bangsa Israel di Mesir. 

Keluaran 3:7 - Dan TUHAN berfirman: "Aku telah memperhatikan 
dengan sungguh kesengsaraan umat-Ku di tanah Mesir, dan Aku 

telah mendengar seruan mereka yang disebabkan oleh pengerah-
pengerah mereka, ya, Aku mengetahui penderitaan mereka. 

Ayat 8a - Sebab itu Aku telah turun untuk melepaskan mereka dari 

tangan orang Mesir dan menuntun mereka keluar dari negeri itu ke 
suatu negeri yang baik dan luas, suatu negeri yang berlimpah-

limpah susu dan madunya,  
 

2.Tuhan perduli. 

Firman Tuhan menjawab mereka dalam ayat, 
Yesaya 40:29 - Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan 

menambah semangat kepada yang tiada berdaya. 

Terkadang Tuhan mengizinkan saat-saat sulit terjadi dalam hidup 
kita tetapi Dia selalu ada untuk membantu kita dalam masa-masa 

sulit itu. 
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Jika kita bergantung pada kekuatan kita sendiri, kita akan menjadi 
lelah dan lesu 

Yesaya 40:30 - Orang-orang muda menjadi lelah dan lesu dan 
teruna-teruna jatuh tersandung, 

Oleh karena itu kita harus berharap kepada Tuhan yang mengerti 

dan peduli. 
Yesaya 40:31 - tetapi orang-orang yang menanti-nantikan 

TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang 

naik terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari dan tidak 
menjadi lesu, mereka berjalan dan tidak menjadi lelah. 

“menanti-nantikan TUHAN” - adalah berharap dan percaya kepada 
Tuhan. 

Ada beberapa hal yang kita harus lakukan sambil menatikan 

jawaban Tuhan. 
Kita akan melihat teladan para rasul-rasul. 

Kisah Para Rasul 1:4 - Pada suatu hari ketika Ia makan bersama-
sama dengan mereka, Ia melarang mereka meninggalkan 

Yerusalem, dan menyuruh mereka tinggal di situ menantikan janji 

Bapa, yang--demikian kata-Nya--"telah kamu dengar dari pada-Ku. 
Hal-hal yang mereka lakukan sambil menantikan janji Bapa adalah, 

1.Berdoa bersama-sama. 
Kisah 1:14 - Mereka semua bertekun dengan sehati dalam doa 

bersama-sama, dengan beberapa perempuan serta Maria, ibu 

Yesus, dan dengan saudara-saudara Yesus. 
2. Ingat dan Taat Firman Tuhan 

Kisah 1:15 - Pada hari-hari itu berdirilah Petrus di tengah-tengah 

saudara-saudara yang sedang berkumpul itu, kira-kira seratus dua 
puluh orang banyaknya, lalu berkata: 

Ayat 16 - "Hai saudara-saudara, haruslah genap nas Kitab Suci, 
yang disampaikan Roh Kudus dengan perantaraan Daud tentang 

Yudas, pemimpin orang-orang yang menangkap Yesus itu. 

3. Minta arahan dari Tuhan 
Kisah 1:24 - Mereka semua berdoa dan berkata: "Ya Tuhan, 

Engkaulah yang mengenal hati semua orang, tunjukkanlah 
kiranya siapa yang Engkau pilih dari kedua orang ini, 

4. Terus percaya kepada Tuhan untuk jawaban-Nya 

Kisah 2:1 - Ketika tiba hari Pentakosta, semua orang percaya 
berkumpul di satu tempat. - selama 10 hari mereka terus percaya 

kepada Tuhan. 
………………Bible Study oleh Diaken David Tay di IFiS tgl. 24 Januari 2021…………… 

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

https://ifis-sg.org/
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MARI DOAKAN: 
● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-

Streaming Gereja IFiS di rumah masing-masing. 
● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati 

mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, 
saudara kita di Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai 
kita menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 
pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

01Febuari Yohanes 1:1-4 

02 Febuari 1 Yohanes 5:7 

03 Febuari Yohanes 15:4,5 

04 Febuari Amsal 16:9 

05 Febuari Yohanes 1:5-9 

06 Febuari Yohanes 1:10-14 

07 Febuari Yohanes 8:12 
 

PENGUMUMAN: MINGGU 07 Febuari 2021 

IBADAH IFiS DI TEMPAT BARU 

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN - JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:30 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING 

BAGI YANG BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-3708  

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Sdri. Esther       9422-8683 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN 

KEPADA KAMI, SMS KEPADA Esther Parwi, 9422-8683  ATAU LEWAT SURAT ke: 

IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  
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